
2128 

 

 

 

 

Journal of Comprehensive Science 

p-ISSN: 2962-4738 e-ISSN: 2962-4584 

Vol. 3. No. 7, Juli 2024 

 

Pengaruh Model SSCS Berbasis Pendekatan Lingkungan Terhadap Keterampilan 

Proses Sains Siswa SD IT Al-Ishlah Sudimampir 

 

Siti Komala Sari¹, Ririn Andriani Kumala Dewi², Khoimatun³ 

Sekolah Tinggi Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Nahdlatul Ulama Indramayu 

E-mail: sarikomala0077@gmail.com 

 

Abstrak 

Keterampilan proses sains siswa dalam proses pembelajaran masih kurang terlatih, penggunaan 

model pembelajaran yang jarang dilakukan menjadi faktor kurangnya minat dan terstimulusnya 

keterampilan proses sains siswa dalam belajar, oleh karena itu sudah dilakukan penelitian yang 

bertujuan untuk mengetahui peningkatan dan pengaruh model SSCS berbasis pendekatan 

lingkungan terhadap keterampilan proses sains pada materi manfaat makhluk hidup bagi 

lingkungan sekitar di SD IT Al-Ishlah Sudimampir.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada peningkatan atau pengaruh terhadap model pembelajaran SSCS berbasis 

pendekatan lingkungan terhadap keterampilan proses sains. Penelitian ini merupakan 

penelitian eksperimen dengan desain Pretest dan Postest Control Group Design. Populasi 

penelitian ini seluruh siswa kelas IV SD IT Al-Ishlah Sudimampir Tahun Pelajaran 2021/2022. 

Dengan menggunakan teknik random sampling ditetapkan kelas IV A sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah 22 siswa dan kelas IV B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 21 

siswa. data penelitian dikumpulkan melalui tes tulis. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan 

menggunakan independent samples t-tes, diperoleh data Sig<a, yaitu 0,000 < 0,05 sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran 

SSCS berbasis pendekatan lingkungan terhadap keterampilan proses sains siswa kelas IV 

terbukti bahwa respon siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran SSCS 

berbasis pendekatan lingkungan. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan khazanah baru 

dalam keilmuan, serta memmberikan manfaat kepada para pembaca terutama dalam pemilihan 

media yang cocok dalam proses pembelajaran. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran SSCS, Pendekatan Lingkungan, Keterampilan Proses Sains.   

Abstract 

Students' science process skills in the learning process are still less sensitive, the use of learning 

models that are rarely used is a factor in the lack of interest and stimulation of students' science 

process skills in learning, therefore research has been carried out which aims to determine the 

improvement and influence of the environmental approach-based SSCS model on process 

skills. science on the benefits of living things for the surrounding environment at SD IT Al-

Ishlah Sudimampir.  This research aims to find out whether there is an improvement or 

influence on the environmental approach-based SSCS learning model on science process skills. 

This research is experimental research with a Pretest and Posttest Control Group Design. The 

population of this study were all fourth grade students at SD IT Al-Ishlah Sudimampir for the 

2021/2022 academic year. Using random sampling techniques, class IV A was determined as 
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the experimental class with a total of 22 students and class IV B as the control class with a total 

of 21 students. Research data was collected through written tests. Based on the results of the 

hypothesis test using the independent sample t-test, Sig<a data was obtained, namely 0.000 < 

0.05 so that Ho was rejected and Ha was accepted. This shows that there is an influence of the 

SSCS learning model based on an environmental approach on the science process skills of class 

IV students. It is proven that student responses increase after using the SSCS learning model 

based on an environmental approach. It is hoped that this research will be able to provide new 

knowledge in science, as well as provide benefits to readers, especially in selecting suitable 

media in the learning process. 

Keywords: SSCS Learning Model, Environmental Approach, Science Process Skills. 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah hasil aktivitas manusia yang mencakup 

pengetahuan, ide, dan konsep terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh melalui 

pengalaman dengan serangkaian proses ilmiah seperti penyelidikan, penyusunan, dan 

pengujian gagasan. Selain itu, IPA sebagai mata pelajaran berfungsi untuk menanamkan dan 

mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa, serta meningkatkan 

kecintaan dan penghargaan terhadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. 

Pada kurikulum 2013, pembelajaran IPA yang berpusat pada siswa bertujuan melatih 

kepekaan mereka terhadap lingkungan sekitar, membangun rasa tanggung jawab, dan 

mengembangkan keterampilan proses untuk memecahkan masalah dan membuat keputusan. 

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan untuk membekali siswa dengan pengetahuan 

dan keterampilan berpikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan sains dan lingkungan 

(Yulianti, 2019). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru IPA di SDIT Al-Ishlah Sudimampir, 

terungkap bahwa pembelajaran IPA selalu dilakukan di dalam kelas karena guru merasa lebih 

mudah memantau siswa yang sedang belajar. Namun, pelajaran kesenian dan olahraga bisa 

dilakukan di luar kelas, yang menyebabkan siswa merasa jenuh dan bosan selama proses 

pembelajaran IPA. Selain itu, metode pengajaran yang digunakan oleh guru hanya sebatas apa 

yang tercantum dalam panduan guru, sehingga pembelajaran mengikuti rancangan buku 

panduan yang ada. 

Pada mata pelajaran IPA semester I tahun ajaran 2020-2021, nilai siswa masih tergolong 

rendah. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata siswa yang hanya mencapai 60, sedangkan standar 

ketuntasan adalah 68. Rendahnya nilai rata-rata kelas disebabkan oleh kurangnya pemahaman 

siswa terhadap konsep IPA yang diajarkan oleh guru, karena siswa cenderung hanya menghafal 

materi yang diberikan tanpa benar-benar memahaminya. 

Berdasarkan masalah yang telah dijelaskan di atas, diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran untuk memberikan solusi atas permasalahan yang ada. Oleh karena itu, peneliti 

memilih model pembelajaran sebagai salah satu cara untuk melatih siswa berpikir kreatif. 

Model pembelajaran yang tepat akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih mudah. Model yang dipilih oleh 

peneliti adalah model SSCS (Search, Solve, Create, and Share) yang berbasis Pendekatan 

Lingkungan. 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah melakukan penelitian tenatang  model 

SSCS (Search, Solve, Create, and Share) daintaranaya adalah: 1) Pengembangan LKPD 

berbasis SSCS untuk materi Arthropoda telah dilakukan dan dinilai sangat layak secara teoretis 

dan empiris. Validitas menunjukkan kategori sangat layak, kepraktisan aktivitas keterampilan 

proses dan respons siswa masing-masing 96,66% dan 96,95%. Efektivitasnya sangat tinggi 

dengan pencapaian indikator dan ketuntasan belajar siswa sebesar 100%. 2) penelitian yang 

dilakukan oleh Neneng Ema Sukmaliah dengan judul Metode outdoor study efektif 
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meningkatkan keterampilan sosial dasar dengan nilai observasi guru 80,34. Siswa menjadi 

lebih aktif berdiskusi, belajar konkret, dan mengembangkan karakter. Keterampilan sosial 

meningkat dari kategori pasif ke aktif dengan peningkatan 38%, menunjukkan hasil 

memuaskan. 3) Penelitian yang dilkukan Runtut Prih Utami menunjukkan bahwa hasil belajar 

kognitif siswa dengan model pembelajaran SSCS lebih tinggi dibandingkan model 

konvensional. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain True Exsperiment Design 

pada tipe pretest dan posttest, data yang diperoleh peneliti adalah data angka yang kemudian 

dihitung secara sistematis. Sampel dalam penelitian ini terbagi menajdi dua kelompok, 

kelompok kontrol yang menerima pembelajaran IPA tanpa menggunakan model SSCS dan 

kelas eksperimen yang menerima pembelajaran dengan menggunakan SSC. 

 

Tabel 1. Desain penelitian 

 

 

    

 

 

Keterangan : 

R  :  Random untuk menentukan sampel 

X  :  Kelas Eksperimen (Menggunakan model SSCS) 

O1 : Tes sebelum pembelajaran pada kelas kontrol 

O2 : Tes akhir pada kelas eksperimen 

O3 : Tes sebelum pembelajaran pada kelas eksperimen  

O4 :  Tes akhir pada kelas control 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan instrumen penilaian berupa 

observasi, wawancara kepada guru, test dan dokumentasi. Di observasi peneliti mengikuti 

pembelajaran IPA di dalam kelas, yang mendapatkan wawancara dalam penelitian ini adalah 

guru Nahwu Kelas IV untuk memperkuat hasil observasi dan kepala sekolah untuk mengetahui 

keadaan sekolah secara umum, test yang dilaksanakan adalah pretest sebelum pembelajaran 

IPA menggunakan metode SSC dan posttest setelah pembelajaran IPA menggunakan merode 

SSC, dokuemnatsi selama proses pengumpulan data dicantumkan untuk memperkuat bukti 

pelaksanaan penelitian. tersebut.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Pembelajaran search, solve, create, dan share (SSCS) 

Menurut Deli (2015) Model pembelajaran search, solve, create, dan share (SSCS) adalah 

model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam setiap tahapannya yaitu: tahap search (tahap 

pencarian), tahap solve (tahap pemecahan masalah), tahap create (tahap menyimpulkan), dan 

tahap share (tahap menampilkan). Model pembelajaran ini dinamakan model pembelajaran 

SSCS yang dikemukakan oleh Edward L. Pizzini seorang ahli Pendidikan dari pusat 

Pendidikan ilmu pengetahuan Universitas lowa, menjelaskan SSCS merupakan model yang 

sistem pembelajarannya menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran (student centered)  yang 

akan mencari dan menemukan sendiri suatu pengetahuan dan guru akan memberikan arahan 

ataupun memberikan contoh kemudian akan di kembangkan oleh siswa tersebut kemudian 

siswa dapat mencari suatu pengetahuan dan akan menyelesaikan masalahnya sendiri. 

R      :   O₁ X O₂ 

             O3X O4  

R      :   O₃      -

  O4 
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Model SSCS terdiri atas empat fase yaitu pertama fase Search yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi masalah, kedua fase Solve yang bertujuan untuk merencanakan dan 

melaksanakan penyelesaian masalah, ketiga fase Create yang bertujuan untuk menuliskan 

solusi masalah yang diperoleh, dan ke empat adalah fase  Share yang bertujuan untuk 

mensosaliasisasikan solusi masalah. Dengan model SSCS berbasis pendekatan lingkungan 

peserta didik akan mengeksplorasi pengetahuan di alam sekitar. Pemilihan model SSCS karena 

dengan menggunakan model ini siswa akan memahami secara menyeluruh tentang materi yang 

dipelajarinya dan bukan hanya mengerjakan soal lalu selesai tapi siswa juga dapat menjelaskan 

tahap-tahap penyelesaian masalah dan jawaban yang diperoleh oleh teman-teman yang lain. 

Menurut Wibowo (2016) model pembelajaran SSCS melibatkan peserta didik dalam 

menyelidiki sesuatu, membangkitkan minat bertanya serta menyelesaikan masalah-masalah 

nyata. jadi siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan sendiri atau dalam bentuk kelompok 

ataupun individu untuk memecahkan permasalahan dengan bimbingan guru. Pizzini (1991:3) 

kegiatan belajar dimulai dengan pemberian masalah atau kondisi berkaitan dengan materi yang 

akan dipelajari. Kemudian siswa dapat mencari (search) informasi untuk mengidentifikasi 

situasi atau masalah yang disajikan, setelah mengetahui permasalahan yang dihadapi kemudian 

siswa membuat hipotesis dan merencanakan cara menyelesaikannya (solve) masalah tersebut, 

dengan informasi dan rencana yang telah disiapkan siswa membuat (create) solusi penyelesaian 

kemudian menyajikannya untuk di bahas secara Bersama-sama dengan teman dan guru, siswa 

sebagai (share) pengetahuan satu sama lain. 

Keterampilan Proses Sains 

Keterampilan proses sains merupakan kemampuan peserta didik dalam menerapkan 

metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan sains serta menemukan ilmu pengetahuan.  

Keterampilan proses sains sangat penting bagi setiap peserta didik sebagai bekal untuk 

menggunakan metode ilmiah dalam mengembangkan sains untuk memperoleh pengetahuan 

baru atau mengembangkan pengetahuan yang dimiliki (Afrizon, Ratnawulan dan Fauzi, 2012).  

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan ilmiah yang melibatkan keterampilan 

kognitif atau intelektual, manual dan sosial yang diperlukan untuk memperoleh dan 

mengembangkan fakta, sikap ilmiah dengan pembelajaran sains atau IPA sangat erat. 

Karakteristik sains yang mempelajari fenomena-fenomena alam sekitar, tubuh manusia, 

hewan, dan lainnya memerlukan adanya keterampilan-keterampilan sains agar materi dapat 

diserap dengan baik, dan menumbuhkan sikap ilmiah yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-

hari (Rustaman, Nuryani 2005:86).   

Menurut Nurjanah dan Cahyana (2021) menyatakan bahwa keterampilan proses 

merupakan suatu pendekatan yang digunakan dalam proses belajar mengajar yang diharapkan 

guru dapat mengembangkan kemampuan fisik dan mental yang mendasar pada siswa. 

Sedangkan menurut Dari dan Nasih (2020) menyatakan bahwa keterampilan proses merupakan 

suatu pendekatan yang digunakan supaya siswa dapat menemukan dan mengembangkan 

kemampuannya yang berkaitan pada ranah kognitif dan psikomotorik siswa. Yatnikasari, et al 

(2021) menyatakan bahwa penggunaan keterampilan proses sains dapat membantu siswa 

dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, khususnya pada mata pelajaran IPA. 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan proses sains 

merupakan sudut pandang yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran supaya siswa dapat 

mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimilikinya dan diharapkan dapat 

menggunakan pemahamannya untuk menyelesaikan masalah. 

Keterampilan proses sains merupakan kompetisi penting yang harus dicapai dalam proses 

pembelajaran sains (Maghfiroh, Susilo, Gofur, 2016). Menurut Wati dan Novianti (2016:131-

132) menyatakan bahwa keterampilan proses sains adalah kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan metode ilmiah dalam memahami, mengembangkan dan menemukan ilmu 

pengetahuan.  
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Menurut Nurussaniah, Trisianawati & Sari (2017:233). Keterampilan proses sains 

merupakan keterampilan fisik dan mental terkait dengan kemampuan-kemampuan yang 

mendasar yang dimiliki, dikuasai dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah. 

Hasil Penelitian 

Pada uji normalitas data tentang keterampilan proses sains dapat diketahui sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data Keterampilan Proses Sains 

 

Test of  Normality  

Keterampilan 

Proses Sains  
Kelas 

Kolmogirov-

Smirnov 
Shapiro-Wilk 

Statisti

c 

Df 
Sig. 

Statisti

c 

df 
Sig. 

Eksperimen 10.32 22 6.252 12.00 22 7.085 

Kontrol 9.24 21 5.770 10.14 21 6.077 

 

Pada Shapiro-Wilk dapat menunjukkan bahwa hasil kelas eksperimen dengan nilai 

signifikan 7.085 dan nilai kelas kontrol dengan nilai signifikan 6.077. Dari penjelasan tersebut, 

maka dapat diketahui semua nilai signifikan lebih besar dari α = 0,05. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa sebaran data di atas dapat dikatakan berdistribusi normal. 

Selanjutnya peneliti menguji hogomenitas data keterampulan proses sans, dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Keterampilan Proses Sains 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hasil pengujian dengan menggunakan uji 

Levene's dihasilkan nilai Sig. = 0,616 > α = 0,05 maka kedua varians tersebut homogen. 

Setelah diketahui bahwa kedua varian data tersebut homogen selanjutnya penguji 

menguji Independent Sample T Test Keterampilan Proses Sains dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Uji t Data Keterampilan Proses Sains 

 

Independent Sampel Test 

Keterampila

n 

Proses Sains 

Levene’s 

Test for 

Equality 

of 

Variances 

t-test for Equality of means 

 

 

Levene 

Statistic 1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Keterampi

lan Proses 

Sains 

Based on Mean .255 1 41 .616 

Based on Median .190 1 41 .665 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

.190 1 40.145 .666 

Based on 

trimmed mean 

.256 1 41 .615 
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F Sig. t Df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differenc

e 

Std. 

Error 

differ

ence 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er  

Upper  

Has

il  

Equal  

Varian

ees 

Assum

ed 

0,2

55 

0,6

16 

0,9

21 
41 .000 1,857 2,017 

2,21

7 
5,931 

Equal  

Varian

ees 

Not 

assume

d 

   

0,9

24 

40.5

52 
.000 1,857 2,010 

2,20

3 
5,918 

 

Nilai t sebesar 0,921 dengan Sig. 0,000 < α = 0,05, menunjukkan Ho ditolak. Ini berarti 

model pembelajaran SSCS berbasis Pendekatan Lingkungan secara signifikan mempengaruhi 

keterampilan proses sains siswa kelas IV SDIT Al-Ishlah Sudimampir. 

Selanjutnya peneliti menguji gain untuk mengetahui peningkatan antara pretest dengan 

posttest pada kelas eksperimen dengan hasil sebagai berikut: 

 

Table 5. Persentase N-gain Keterampilan Proses Sains Kelas Eksperimen dan Kontrol yang 

telah dipersingkat 

 

Interpretasi 
Eksperimen Kontrol 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

Tetap - - 6 0,00 % 

Rendah 2 0,30 % 4 1,30 % 

Sedang 14 2,41 % 11 2,33 % 

Tinggi 6 3,45 % - - 

 

Dari di atas di kelas eksperimen terdapat peningkatan 2 siswa (0,30%) pada kategori 

rendah, 14 siswa (2,41%) pada kategori sedang, dan 6 siswa (3,45%) pada kategori tinggi. 

Sementara itu, di kelas kontrol, terdapat 6 siswa (0,00%) yang tidak mengalami peningkatan, 

4 siswa (1,30%) pada kategori rendah, dan 11 siswa (2,33%) pada kategori sedang. 

Sehingga diketahui bahwa rata-taya N-Gain kelas eksperimen dan kelas kontor sebagai berikut 

 

Kelas Rata-Rata N-Gain Kategori N-Gain 

Eksperimen 1,93  Tinggi 

Kontrol 0,97  Sedang 

 

Rata-rata N-Gain kelas eksperimen tinggi (1,93), sementara kelas kontrol sedang (0,97), 

menunjukkan peningkatan keterampilan proses sains. Dengan demikian, model pembelajaran 

SSCS berbasis pendekatan lingkungan efektif untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

manfaat makhluk hidup bagi lingkungan. 
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Pengaruh Model SSCS Berbasis Pendekatan Lingkungan Terhadap Keterampilan 

Proses Sains 

Berdasarkan analisis data uji gain ternormalisasi, keterampilan proses sains di kelas 

eksperimen meningkat. Sebanyak 5 siswa (3%) mengalami peningkatan kategori rendah, 5 

siswa (40%) kategori sedang, dan 12 siswa (48%) kategori tinggi. Di kelas kontrol, 6 siswa 

(10%) tidak mengalami peningkatan, 10 siswa (39%) mengalami peningkatan kategori rendah, 

dan 5 siswa (36%) kategori sedang. 

Penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen dengan model SSCS berbasis 

pendekatan lingkungan memiliki rata-rata N-Gain 1,93 (kategori tinggi), menunjukkan bahwa 

siswa aktif dan kreatif dalam belajar. Kelas kontrol dengan model konvensional memiliki rata-

rata N-Gain 0,97 (kategori sedang). Penelitian oleh Sugeng, T., Fitria. D., dan Afrida (2017) 

mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa model SSCS lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains dibandingkan model konvensional. Hasil uji hipotesis menggunakan 

SPSS 25 menunjukkan nilai sig 0,000 < 0,05, menegaskan adanya perbedaan signifikan antara 

kelas eksperimen dan kontrol. Model SSCS menuntut siswa untuk aktif dan melakukan 

percobaan, meningkatkan keterampilan proses sains mereka. 

 

KESIMPULAN 

Berdarakan penelitian, peneliti dapat mengungkap bahwa adanya peningkatan 

keterampilan proses sains melalui model pembelajaran SSCS berbasis pendekatan lingkungan 

pada kelas eksperimen. Hasil analisis rata-rata N-gain pada kelas eksperimen termasuk dalam 

kategori tinggi dengan rata-rata N-gain sebesar 1,93 dan rata-rata N-gain pada kelas kontrol 

termasuk dalam kategori sedang  dengan rata-rata N-gain sebesar 0,97. Dan danya pengaruh 

model SSCS terhadap keterampilan proses sains pada kelas eksperimen. Hasil analisis data uji 

independent sample t test menunjukkan bahwa nilai t = 0,921 dengan nilai Sig. = 0,000 karena 

nilai Sig. = 0,000 < α = 0,05 maka Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan keterampilan proses 

sains yang signifikan antara kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol melalui 

penggunaan model pembelajaran SSCS berbasis pendekatan lingkungan pada materi manfaat 

makhluk hidup bagi lingkungan sekitar siswa kelas IV SDIT Al-Ishlah Sudimampir Balongan 

Indramayu. 
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